
 

DETEKSI SENYAWA ENKAPSULAT EKSTRAK TEH DAUN Sargassum 
cristaefolium TERSALUT GUM ARAB DAN MALTODEKSTRIN DENGAN 

VARIASI pH 
 

 

 

 

SKRIPSI 
PROGRAM STUDI TEKNOLOGI HASIL PERIKANAN 
JURUSAN MANAJEMEN SUMBERDAYA PERAIRAN 

 

 

 

Oleh: 
KRISNATIUS SUKMA WAHYUDHA ARSO 

NIM. 125080300111040 
 

 

 

 

 

FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 
UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

MALANG 
2017 

  



 

DETEKSI SENYAWA ENKAPSULAT EKSTRAK TEH DAUN Sargassum 
cristaefolium TERSALUT GUM ARAB DAN MALTODEKSTRIN DENGAN 

VARIASI pH 
 

 

SKRIPSI 
PROGRAM STUDI TEKNOLOGI HASIL PERIKANAN 
JURUSAN MANAJEMEN SUMBERDAYA PERAIRAN 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Meraih Gelar Sarjana Perikanan 
Di Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 

Universitas Brawijaya 

 

Oleh: 
KRISNATIUS SUKMA WAHYUDHA ARSO 

NIM. 125080300111040 
 

 

 

 

 

FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 
UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

MALANG 
2017 

  



 

  



 

PERNYATAAN ORISINALITAS 

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi yang saya tulis ini 

benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri, dan sepanjang pengetahuan 

saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan 

oleh orang lain kecuali yang tertulis dalam naskah ini dan disebukan dalam daftar 

pustaka. 

Apabila kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil 

penjiplakan (plagiasi), maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan 

tersebut, sesuai hukum yang berlaku di Indonesia. 

 

 

 

Malang, 05 Januari 2017 

Mahasiswa 

 

 

 

Krisnatius Sukma Wahyuda Arso 

  



 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Tuhan yang Esa yang telah memberikan karunia berupa kekuatan kepada 

penulis sehingga dapat menyelesaikan penelitian dan laporan skripsi ini. 

2. Ibu Dr. Ir. Hartati Kartikaningsih, MS. selaku dosen pembimbing I dan Ibu 

Dr. Ir. Kartini Zaelanie, MP. Selaku pembimbing II yang dengan sabar 

telah menuntun dan memberikan pengarahan serta atas waktu, pikiran 

dan saran yang telah diberikan kepada penulis selama jalannya penelitian 

sampai penyusunan laporan skripsi ini hingga selesai. 

3. Penulis sampaikan terimakasih atas doa dan dukungannya Ibu (Maria 

rubiati), kakak-kakak (Mas edo, Tutem, serta mbak neny) tercinta, atas 

dorongan yang kuat, semangat dan doa. 

4. Teman-teman sebimbingan Ibu Hartati, THP 2012, yang telah membantu 

dalam kelancaran pembuatan laporan skripsi ini. 

5. Semua pihak yang ikut berjasa yang tidak mungkin disebutkan satu per 

satu. Kepada semua pihak saya ucapkan terima kasih 

 

Malang, 5 Januari 2017 

 

Penulis 

  



 

RINGKASAN 

Krisnatius Sukma Wahyuda Arso. Deteksi Senyawa Enkapsulat Ekstrak Teh 
Daun Sargassum Cristaefolium Tersalut Gum Arab dan Maltodekstrin dengan 
Variasi pH Dr. Ir. Hartati Kartikaningsih, MS dan Dr. Ir. Kartini Zaelanie, MP). 

 
 
Rumput laut atau algae merupakan tumbuhan laut yang tidak dapat 

dibedakan antara akar, daun dan batang sehingga seluruh tubuhnya disebut 
thallus. Berdasarkan kandungan pigmen yang terdapat dalam thallus rumput laut. 
Menurut pigmennya rumput laut dapat dibedakan chlorophyceae (Alga Hijau), 
rhodophyceae (Alga merah) dan phaeophyceae (Alga coklat). Ketiga golongan 
tersebut mempunyai nilai ekonomis penting karena kandungan senyawa 
kimianya. Salah satu alga coklat ialah Sargassum cristaefolium. Sargassum 
cristaefolium banyak dimanfaatkan penduduk pantai untuk sayur dan lalapan. 
Pemanfaatan rumput laut coklat dalam bidang industri sangat luas, diantaranya 
untuk industri makanan, minuman, obat-obatan dan lain-lain Kandungan 
Sargassum cristaefolium yang banyak dimanfaatkan ialah flavonoid ekstrak 
Sargassum cristaefolium antara lain ialah golongan flavonoid. senyawa flavonoid 
memiliki potensi sebagai antioksidan karena memiliki gugus hidroksil yang terikat 
pada karbon cincin aromatik Kelemahan senyawa golongan flavonoid ini tidak 
tahan panas serta mudah teroksidasi Untuk menghambat proses oksidasi 
dilakukan dengan metode enkapsulasi. Penyalut yang biasanya digunakan ialah 
maltodektrin dan gum arab. Ekstrak sargassum cristaefolium yang telah tersalut 
harus di dilepaskan kembali agar bioaktif yang terdapat didalamnya dapat 
diserap atau dimanfaatkan oleh tubuh. Salah satu faktor dari pelepasan itu ialah 
karena faktor pH sehingga dari proses pelepasan itu dapat diketahui senyawa 
apa yang berada pada enkapsulat tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis senyawa bioaktif 
yang terkandung dalam enkapsulat ekstrak kasar teh Sargassum cristaefolium 
tersalut maltodekstrin:gum arab. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 
sampai Mei 2016. Metode yang digunakan adalah metode eksploratif-deskriptif 
untuk mendapatkan kesimpulan senyawa bioaktif dari mikokapsul ekstrak teh 
Sargassum cristaefolium tersalut maltodekstrin:kappa karagenan (SRC) dengan 
data yang diperoleh dari pengujian SEM, KLT, spektrofotometri UV-Vis, FTIR dan 
LC-MS. 

Enkapsulat ekstrak teh rumput laut coklat Sargassum cristaefolium tersalut 
maltodekstrin:gum arab memiliki rendemen sebesar 65,76% atau 16,44 gram. 
Enkapsulat diduga pecah dan mengeluarkan senyawa bioaktifnya pada pH 6. 
Hasil identifikasi senyawa dengan KLT, spektrofotometri UV-Vis, FT-IR, dan LC-
MS terhadap sampel tersebut menunjukan bahwa terdapat serapan pada λmax 
404 nm, berat molekul sanyawa dugaan sebesar 314 m/z (Rt 1,7) serta gugus-
gugus yang terdeteksi antara lain O-H, C-H, C-O, C=O, C=C. Dengan demikian, 
enkapsulat ekstrak kasar teh Sargassum cristaefolium diduga mengandung 
senyawa flavonoid turunan dari kuersetin yaitu 3,7-Dihidroksi-3',4'-
dimetoksiflavon dengan rumus kimia C17H14O6. 
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